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ABSTRAK 

 

Perusahaan di era revolusi industri 4.0 saat ini menghadapi tantangan untuk 

meningkatkan persaingan, memperluas pasar, dan meningkatkan harapan 

pelanggan. Hal ini meningkatkan tekanan pada perusahaan untuk menurunkan 

total biaya di seluruh rantai pasokan, mempersingkat waktu proses, secara drastis 

mengurangi persediaan, memperluas pilihan produk, memberikan tanggal 

pengiriman yang lebih andal dan layanan pelanggan yang lebih baik, 

meningkatkan kualitas, dan mengoordinasikan permintaan global, pasokan secara 

efisien , dan produksi.   

 Perencanaan sumber daya perusahaan atau biasa disebut Enterprise 

Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi yang sangat kompleks dan 

berbiaya tinggi yang menempatkan tuntutan luar biasa pada waktu dan sumber 

daya perusahaan. Banyak implementasi ERP telah diklasifikasikan sebagai 

kegagalan karena perusahaan tidak mencapai tujuan yang telah ditentukan. Artikel 

ini mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan, langkah-langkah pemilihan 

perangkat lunak, dan prosedur implementasi yang penting bagi keberhasilan 

implementasi pada perusahaan manufaktur.  

 

Kata kunci: Enterprise Resource Planning; manajemen  proyek; faktor penentu 

keberhasilan; prosedur implementasi 
 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Ketika dunia bisnis semakin dekat 

dengan model yang sepenuhnya kolaboratif dan 

pesaing meningkatkan kemampuan mereka, agar 

tetap kompetitif, maka perusahaan harus 

meningkatkan praktik dan prosedur bisnis 

mereka sendiri. Perusahaan juga harus semakin 

berbagi informasi kritis dengan pemasok, 

distributor, dan pelanggan yang pernah mereka 

lindungi secara agresif (Loizos, 1998). Dan 

fungsi-fungsi dalam perusahaan harus 

meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menghasilkan dan mengkomunikasikan 

informasi yang tepat waktu dan akurat. Untuk 

mencapai tujuan ini, perusahaan semakin beralih 

ke sistem perencanaan sumber daya perusahaan 

(ERP). 

ERP memberikan dua manfaat utama 

yang tidak ada dalam sistem departemen yang 

tidak terintegrasi yaitu (1) pandangan 

perusahaan yang terpadu tentang bisnis yang 

mencakup semua fungsi dan departemen; dan 

(2) database perusahaan tempat semua transaksi 

bisnis dimasukkan, dicatat, diproses, dipantau, 

dan dilaporkan. Pandangan terpadu ini 

meningkatkan kebutuhan akan, dan luasnya, 

kerja sama dan koordinasi antar departemen. 

Tetapi hal itu memungkinkan perusahaan untuk 
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mencapai tujuan mereka dalam meningkatkan 

komunikasi dan daya tanggap kepada semua 

pemangku kepentingan (Dillon, 1999). 

Fokus sistem manufaktur pada 1960-an 

adalah pada kontrol inventaris. Perusahaan 

dapat mengatur untuk menyimpan banyak 

persediaan 'hanya-dalam-kasus' di tangan untuk 

memenuhi permintaan pelanggan dan tetap tetap 

kompetitif. Akibatnya, teknik hari ini berfokus 

pada cara yang paling efisien untuk mengelola 

volume besar inventaris. Sebagian besar paket 

perangkat lunak (biasanya disesuaikan) 

dirancang untuk menangani intervensi 

berdasarkan pada konsep inventaris tradisional 

(Ptak, 2000). 

Pada tahun 1970-an, menjadi semakin 

jelas bahwa perusahaan tidak lagi dapat 

mempertahankan kemewahan mempertahankan 

persediaan dalam jumlah besar. Hal ini 

menyebabkan pengenalan sistem perencanaan 

kebutuhan material atau Material Requirement 

Planning (MRP). MRP mewakili langkah besar 

ke depan dalam proses perencanaan bahan. 

Untuk pertama kalinya, menggunakan jadwal 

produksi utama, didukung oleh material yang 

mengidentifikasi material spesifik yang 

diperlukan untuk memproduksi setiap item yang 

selesai, komputer dapat digunakan untuk 

menghitung kebutuhan material kotor. Dengan 

menggunakan file catatan inventaris yang 

akurat, jumlah material yang tersedia atau yang 

dijadwalkan tiba yang tersedia kemudian dapat 

digunakan untuk menentukan kebutuhan 

material bersih. Ini kemudian mendorong 

kegiatan seperti menempatkan pesanan, 

membatalkan pesanan yang ada, atau 

memodifikasi waktu pesanan yang ada. Untuk 

pertama kalinya di bidang manufaktur, ada 

mekanisme formal untuk menjaga prioritas tetap 

valid dalam lingkungan manufaktur yang terus 

berubah. Kemampuan sistem perencanaan untuk 

menjadwalkan semua bagian secara sistematis 

dan efisien adalah langkah maju yang luar biasa 

untuk produktivitas dan kualitas 

(Shankarnarayanan, 2020). 

Namun, dalam pembuatan, prioritas 

produksi dan perencanaan bahan hanyalah 

bagian dari masalah. Perencanaan kapasitas 

merupakan tantangan yang sama. Sebagai 

tanggapan, teknik untuk perencanaan kapasitas 

ditambahkan ke kemampuan sistem MRP dasar. 

Alat dikembangkan untuk mendukung 

perencanaan penjualan agregat dan tingkat 

produksi (perencanaan penjualan dan operasi), 

pengembangan jadwal pembangunan spesifik 

(penjadwalan produksi utama), peramalan, 

perencanaan penjualan, dan janji pesanan 

pelanggan (manajemen permintaan), dan 

analisis sumber daya tingkat tinggi 

(perencanaan kapasitas kasar). Teknik 

penjadwalan untuk lantai pabrik dan 

penjadwalan pemasok dimasukkan ke dalam 

sistem MRP. Ketika ini terjadi, pengguna mulai 

mempertimbangkan sistem mereka sebagai 

sistem di seluruh perusahaan. Perkembangan ini 

menghasilkan tahap evolusi berikutnya yang 

kemudian dikenal sebagai MRP loop tertutup 

(Oden et al, 1993). 

Pada 1980-an, perusahaan mulai 

mengambil keuntungan dari peningkatan daya 

dan keteraturan teknologi yang tersedia dan 

mampu memasangkan pergerakan inventaris 

dengan aktivitas finansial yang kebetulan. 

Sistem perencanaan sumber daya manufaktur 

(MRP II) berkembang untuk menggabungkan 

sistem akuntansi keuangan dan sistem 

manajemen keuangan bersama dengan sistem 

manufaktur dan manajemen material. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk memiliki 

sistem bisnis yang lebih terintegrasi yang 

menghasilkan kebutuhan material dan kapasitas 

yang terkait dengan rencana operasi yang 

diinginkan, memungkinkan input kegiatan 

terperinci, menerjemahkan semua ini ke laporan 

keuangan, dan menyarankan serangkaian 

tindakan. untuk mengatasi hal-hal yang tidak 

seimbang dengan rencana yang diinginkan 

(Ptak, 2000). 

Pada awal 1990-an, perbaikan 

berkelanjutan dalam teknologi memungkinkan 

MRP II untuk diperluas untuk memasukkan 

semua perencanaan sumber daya untuk seluruh 

perusahaan. Bidang-bidang seperti desain 

produk, pergudangan informasi, perencanaan 

bahan, perencanaan kapasitas, sistem 

komunikasi, sumber daya manusia, keuangan, 

dan manajemen proyek sekarang dapat 

dimasukkan dalam rencana. Oleh karena itu, 
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istilah ERP diciptakan. Dan ERP dapat 

digunakan tidak hanya di perusahaan 

manufaktur, tetapi di perusahaan mana pun yang 

ingin meningkatkan daya saing dengan paling 

efektif menggunakan semua asetnya, termasuk 

informasi. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa faktor penentu keberhasilan 

implementasi ERP pada perusahaan manufaktur 

di era revolusi industri 4.0 ini. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Proyek ERP yang sukses dapat 

memangkas biaya operasional, menghasilkan 

perkiraan permintaan yang lebih akurat, 

mempercepat siklus produksi, dan sangat 

meningkatkan layanan pelanggan yang 

semuanya dapat menghemat jutaan dolar bagi 

perusahaan dalam jangka panjang. ERP juga 

menghasilkan pengurangan inventaris karena 

perencana manajemen material memiliki akses 

ke data yang lebih akurat seperti berapa banyak 

inventaris yang sudah ada dalam pipeline dan 

bisa melakukan peramalan permintaan 

pekerjaan yang lebih baik di masa depan (Stein, 

1999). 

Sistem ERP dilaporkan juga mengarah 

pada peningkatan manajemen kas, pengurangan 

kebutuhan personel, dan pengurangan biaya 

teknologi informasi secara keseluruhan dengan 

menghilangkan informasi yang berulang dan 

sistem komputer (Loizos, 1998). Pada tahun 

1997, sebanyak $10 miliar dihabiskan untuk 

membeli sistem ERP di Amerika Serikat 

(Volkoff et al, 1999). Angka itu meningkat 

secara signifikan ketika pengeluaran konsultan 

terkait dimasukkan. Survei APICS tahun 1999 

menunjukkan bahwa seperempat anggota 

mempertimbangkan atau merencanakan untuk 

membeli sistem ERP baru atau meningkatkan 

sistem ERP lama mereka pada tahun 2000. 

Angka itu melonjak menjadi 34,5% di antara 

perusahaan-perusahaan dengan pendapatan 

tahunan sebesar $1 miliar atau lebih. AMR 

Research yang berbasis di Boston 

memperkirakan bahwa pasar ERP akan tumbuh 

pada tingkat tahunan sebesar 32% hingga 2003. 

AMR menyimpulkan bahwa dorongan untuk 

permintaan yang meroket ini adalah keinginan 

produsen untuk membangun kontrol yang lebih 

baik atas rantai pasokan mereka (Angerosa, 

1999). Jelas, perlambatan ekonomi yang 

dialami sampai tahun 2001 mengurangi 

permintaan yang diproyeksikan ini. Namun, 

ketika ekonomi pulih, permintaan untuk sistem 

ERP harus kembali meningkat secara dramatis. 

Anehnya, mengingat tingkat investasi 

dan lamanya waktu yang diperlukan untuk 

menerapkan sistem ERP, banyak perusahaan 

telah melanjutkan untuk menerapkan ERP tanpa 

membuat perhitungan pengembalian investasi 

(ROI). Tetapi harga untuk mengamankan 

manfaat ERP mungkin tinggi. Sistem ERP tidak 

hanya membutuhkan banyak waktu dan uang 

untuk diimplementasikan, tetapi juga dapat 

mengganggu budaya perusahaan, menciptakan 

persyaratan pelatihan yang luas, dan bahkan 

menyebabkan penurunan produktivitas dan 

kesalahan penanganan pesanan pelanggan yang, 

setidaknya dalam jangka pendek, dapat merusak 

garis bawah (Stein, 1999).  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Menerapkan sistem ERP bukanlah usaha 

yang bebas risiko. Faktanya, 65% eksekutif 

percaya bahwa sistem ERP setidaknya memiliki 

peluang moderat untuk menyakiti bisnis mereka 

karena potensi masalah implementasi (Cliffe, 

1999). Oleh karena itu, penting untuk 

memeriksa faktor-faktor yang, sebagian besar, 

menentukan apakah implementasi akan berhasil. 

Banyak penulis telah mengidentifikasi berbagai 

faktor yang dapat dianggap penting untuk 

keberhasilan implementasi ERP. Yang paling 

menonjol diuraikan di bawah ini: 

 

1) Pemahaman yang jelas tentang tujuan 

strategis 

Implementasi ERP mensyaratkan 

bahwa orang-orang kunci di seluruh 

organisasi menciptakan visi yang jelas dan 

meyakinkan tentang bagaimana perusahaan 

harus beroperasi untuk memuaskan 

pelanggan, memberdayakan karyawan, dan 

memfasilitasi pemasok selama tiga hingga 

lima tahun ke depan. Juga harus ada definisi 

tujuan, harapan, dan hasil yang jelas. 
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Akhirnya, organisasi harus dengan hati-hati 

menentukan mengapa sistem ERP 

diimplementasikan dan kebutuhan bisnis 

kritis apa yang akan ditangani oleh sistem 

(Krupp, 1998). 

 

2) Komitmen oleh manajemen puncak 

Implementasi yang sukses 

membutuhkan kepemimpinan yang kuat, 

komitmen, dan partisipasi oleh manajemen 

puncak (Davis and Wilder, 1998). Karena 

input tingkat eksekutif sangat penting 

ketika menganalisis dan memikirkan 

kembali proses bisnis yang ada, proyek 

implementasi harus memiliki komite 

perencanaan manajemen eksekutif yang 

berkomitmen untuk memasukkan integrasi, 

memahami ERP, sepenuhnya mendukung 

biaya, menuntut pengembalian, dan 

memperjuangkan proyek. Selain itu, 

proyek harus dipelopori oleh juara proyek 

tingkat eksekutif yang sangat dihormati. 

 

3) Manajemen proyek yang unggul  

Implementasi ERP yang sukses 

mensyaratkan bahwa organisasi terlibat 

dalam manajemen proyek yang sangat baik. 

Ini termasuk definisi tujuan yang jelas, 

pengembangan rencana kerja dan rencana 

sumber daya, dan penelusuran kemajuan 

proyek yang cermat (Davis and Wilder, 

1998). Dan rencana proyek harus 

menetapkan jadwal yang agresif, tetapi dapat 

dicapai, yang menanamkan dan 

mempertahankan rasa urgensi (Laughlin). 

Definisi tujuan proyek yang jelas dan 

rencana yang jelas akan membantu 

organisasi. Lingkup proyek harus 

didefinisikan secara jelas pada awal proyek 

dan harus mengidentifikasi modul yang 

dipilih untuk implementasi serta proses bisnis 

yang terpengaruh. Jika manajemen 

memutuskan untuk mengimplementasikan 

paket ERP standar tanpa modifikasi besar, ini 

akan meminimalkan kebutuhan untuk 

menyesuaikan kode ERP dasar. Ini, pada 

gilirannya, akan mengurangi kompleksitas 

proyek dan membantu menjaga implementasi 

sesuai jadwal (Sherrard, 1998). 

4) Manajemen perubahan organisasi 

Struktur dan proses organisasi yang 

ada yang ditemukan di sebagian besar 

perusahaan tidak kompatibel dengan struktur, 

alat, dan jenis informasi yang disediakan oleh 

sistem ERP. Bahkan sistem ERP yang paling 

fleksibel memaksakan logikanya sendiri pada 

strategi, organisasi, dan budaya perusahaan. 

Dengan demikian, menerapkan sistem ERP 

dapat memaksa rekayasa ulang proses bisnis 

utama dan / atau mengembangkan proses 

bisnis baru untuk mendukung tujuan 

organisasi (Minahan, 1998). Dan proses-

proses yang dirancang ulang membutuhkan 

penyelarasan yang sesuai dalam kontrol 

organisasi untuk mempertahankan efektivitas 

upaya rekayasa ulang. Penyelarasan kembali 

ini biasanya berdampak pada sebagian besar 

area fungsional dan banyak sistem sosial 

dalam organisasi. Perubahan yang dihasilkan 

mungkin secara signifikan mempengaruhi 

struktur organisasi, kebijakan, proses, dan 

karyawan. 

Jelas, implementasi ERP dapat 

memicu perubahan besar dalam budaya 

perusahaan. Jika orang tidak dipersiapkan 

dengan baik untuk saluran yang akan segera 

terjadi, maka penolakan, perlawanan, dan 

kekacauan akan dapat diprediksi sebagai 

konsekuensi dari perubahan yang dibuat oleh 

implementasi. Namun, jika teknik 

manajemen perubahan yang digunakan tepat, 

perusahaan harus siap untuk merangkul 

peluang yang disediakan oleh sistem ERP 

yang baru –– dan ERP akan menyediakan 

lebih banyak informasi dan membuat 

peningkatan yang lebih banyak daripada 

yang terlihat mungkin. Organisasi harus 

cukup fleksibel untuk memanfaatkan peluang 

ini sepenuhnya (Sherrard, 1998). 

 

5) Tim implementasi yang hebat 

Tim implementasi ERP harus terdiri 

dari orang-orang terkemuka yang dipilih 

untuk keterampilan mereka, prestasi masa 

lalu, reputasi, dan fleksibilitas. Orang-orang 

ini harus dipercayakan dengan tanggung 

jawab pengambilan keputusan kritis (Davis 

and Wilder, 1998). Manajemen harus terus 



Jurnal  Ilmiah  Ekonomi  Manajemen   Vol. 10 No. 02 

Bulan Desember Tahun 2019 Hal :  51-58 

ISSN Cetak: 2087-0434 e-ISSN 2599-0810 

 

55 

 

berkomunikasi dengan tim, tetapi juga harus 

memungkinkan pengambilan keputusan yang 

cepat dan berdaya. Tim implementasi penting 

karena bertanggung jawab untuk membuat 

rencana proyek awal, terperinci atau jadwal 

keseluruhan untuk keseluruhan proyek, 

menugaskan tanggung jawab untuk berbagai 

kegiatan dan menentukan tanggal jatuh 

tempo. Tim juga memastikan bahwa semua 

sumber daya yang diperlukan akan tersedia 

sesuai kebutuhan. 

 

6) Akurasi data 

Keakuratan data mutlak diperlukan 

agar sistem ERP berfungsi dengan baik. 

Karena sifat terintegrasi dari ERP, jika 

seseorang memasukkan data yang salah, 

kesalahan dapat memiliki efek domino 

negatif di seluruh perusahaan. Oleh karena 

itu, mendidik pengguna tentang pentingnya 

akurasi data dan prosedur entri data yang 

benar harus menjadi prioritas utama dalam 

implementasi ERP (Stein, 1999). 

Sistem ERP juga mensyaratkan 

bahwa setiap orang dalam organisasi harus 

bekerja di dalam sistem, bukan di sekitarnya. 

Karyawan harus diyakinkan bahwa 

perusahaan berkomitmen untuk 

menggunakan sistem yang baru, akan benar-

benar pindah ke sistem yang baru, dan tidak 

akan membiarkan berlanjutnya penggunaan 

sistem yang lama. Untuk memperkuat 

komitmen ini, semua sistem lama dan 

informal harus dihilangkan. Jika organisasi 

terus menjalankan sistem paralel, beberapa 

karyawan akan terus menggunakan sistem 

lama (Hutchins, 1998). 

 

7) Pendidikan dan pelatihan ekstensif  

  

Pendidikan dan pelatihan mungkin 

merupakan faktor penentu keberhasilan kritis 

yang paling banyak dikenal, karena 

pemahaman dan penerimaan pengguna 

sangat penting. Penerapan ERP 

membutuhkan banyak pengetahuan untuk 

memungkinkan orang memecahkan masalah 

dalam kerangka kerja sistem. Jika karyawan 

tidak mengerti bagaimana suatu sistem 

bekerja, mereka akan menemukan proses 

mereka sendiri menggunakan bagian-bagian 

dari sistem yang dapat mereka manipulasi 

(Hutchins, 1998). 

Manfaat penuh ERP tidak dapat 

direalisasikan sampai pengguna akhir 

menggunakan sistem baru dengan benar. 

Agar pelatihan pengguna akhir berhasil, 

pelatihan harus dimulai sejak dini, lebih baik 

sebelum penerapan dimulai. Eksekutif sering 

secara drastis meremehkan tingkat 

pendidikan dan pelatihan yang diperlukan 

untuk menerapkan sistem ERP serta biaya 

terkait. Manajemen puncak harus 

berkomitmen penuh untuk membelanjakan 

uang yang cukup untuk pendidikan dan 

pelatihan pengguna akhir dan 

memasukkannya sebagai bagian dari 

anggaran ERP. Telah disarankan bahwa 

pemesanan 10–15% dari total anggaran 

implementasi ERP untuk pelatihan akan 

memberi organisasi peluang 80% untuk 

keberhasilan implementasi (Volwer, 1999). 

 

8) Ukuran kinerja yang terfokus 

Ukuran kinerja yang menilai dampak 

sistem baru harus dibangun dengan hati-hati. 

Tentu saja, langkah-langkah tersebut harus 

menunjukkan bagaimana kinerja sistem. 

Tetapi langkah-langkah tersebut juga harus 

dirancang sedemikian rupa untuk mendorong 

perilaku yang diinginkan oleh semua fungsi 

dan individu. Langkah-langkah tersebut 

dapat mencakup pengiriman tepat waktu, 

pasar laba kotor, waktu pemesanan ke 

pelanggan, perputaran persediaan, kinerja 

vendor, dll. 

Langkah-langkah evaluasi proyek 

harus dimasukkan dari awal. Jika 

implementasi sistem tidak terikat pada 

kompensasi, itu tidak akan berhasil. Sebagai 

contoh, jika semua manajer akan 

mendapatkan kenaikan gaji dan bonus 

mereka tahun depan bahkan jika sistem tidak 

diimplementasikan, implementasi yang 

sukses lebih kecil kemungkinannya. 

Manajemen, vendor, tim implementasi, dan 
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pengguna harus berbagi pemahaman yang 

jelas tentang tujuan. Jika seseorang tidak 

dapat mencapai tujuan yang disepakati, 

mereka harus menerima bantuan yang 

dibutuhkan atau diganti. Ketika tim mencapai 

tujuan yang ditetapkan, hadiah harus 

disajikan dengan cara yang sangat terlihat. 

Proyek harus dipantau secara ketat sampai 

implementasinya selesai. Sistem harus 

dimonitor dan diukur selamanya (Hutchins, 

1998). 

 

9) Multi-site issues 

Implementasi multi - situs 

menghadirkan keprihatinan khusus. Cara di 

mana masalah ini ditangani dapat memainkan 

peran besar dalam keberhasilan akhir 

implementasi ERP. Tingkat otonomi masing-

masing lokasi yang dikehendaki dapat 

menjadi masalah kritis yang bergantung pada 

dua faktor: (1) tingkat proses dan konsistensi 

produk di seluruh lokasi terpencil, dan (2) 

kebutuhan atau keinginan untuk kontrol 

terpusat atas informasi, sistem pengaturan, 

dan penggunaan. Salah satu tujuan dari 

implementasi ERP mungkin untuk 

meningkatkan tingkat kontrol pusat melalui 

penerapan proses standar. Sebagai alternatif, 

implementasi dapat dilakukan untuk 

memberikan situs jarak jauh dengan 

kemampuan yang memungkinkan mereka 

untuk menyesuaikan proses mereka dengan 

situasi unik mereka. 

Kompleksitas lain dalam berurusan 

dengan implementasi multi-situs adalah 

sejauh mana budaya organisasi berbeda 

antara situs. Masalah mendasar di sini adalah 

salah satu standar korporasi versus optimisasi 

lokal. Standardisasi korporat menghadirkan 

antarmuka yang disederhanakan di antara 

beragam bagian organisasi, kemampuan 

untuk memindahkan orang dan produk di 

antara situs dengan gangguan minimal, dan 

relatif mudah dalam data terkoordinasi di 

seluruh organisasi. Di sisi lain, optimisasi 

lokal dapat menghasilkan operasi yang lebih 

efektif dan efisien dan dapat mengurangi 

biaya. 

Mungkin keputusan paling sulit untuk 

dibuat dalam implementasi multi-situs adalah 

pertanyaan tentang strategi cut-over.Dalam 

implementasi multi-situs, pendekatan 

bertahap umumnya dianggap lebih disukai. 

Ini sebagian karena keberhasilan atau 

kegagalan yang dialami dalam upaya pertama 

implementasi sering memutuskan nasib 

seluruh proyek. Dengan demikian, tim 

manajemen dapat memperoleh momentum 

dengan memilih lokasi percontohan yang 

memiliki kemungkinan besar untuk berhasil. 

Dan jika ERP dipasang dalam pendekatan 

bertahap– modul demi modul, departemen 

demi departemen, atau pabrik demi pabrik — 

pelajaran yang dipetik di lokasi awal dapat 

membuat implementasi di lokasi selanjutnya 

berjalan lebih lancar (Allen, 1997). 

 

4. Kesimpulan  

Implementasi ERP dianggap sukses 

jika mencapai proporsi besar dari potensi 

manfaatnya (Davenport, 1998). Manfaat ini 

termasuk pengurangan personil, penurunan 

biaya teknologi informasi, kontrol inventaris 

yang lebih baik, dan peningkatan dalam 

rangka dan manajemen kas. Definisi alternatif 

keberhasilan implementasi adalah bahwa 

sistem mencapai tingkat ROI yang 

diidentifikasi dalam fase persetujuan proyek 

(Ptak, 2000). Dengan demikian, implementasi 

ERP harus dievaluasi berdasarkan biaya 

kepemilikan versus manfaat yang dapat 

dihitung, dengan mempertimbangkan waktu 

yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

sistem. 

Pengurangan itu harus dicapai enam 

bulan hingga satu tahun setelah implementasi. 

Sementara itu, unit bisnis padat karya 

dikonsolidasikan ke dalam fasilitas selama 

implementasi. Akibatnya, tingkat transaksi 

dalam bisnis inti yang digunakan untuk 

membenarkan implementasi meningkat 

sebesar 48%. Peningkatan yang signifikan 

dan agak tak terduga adalah di bidang 

pengendalian inventaris. Gudang barang jadi 

dikonversi dari penyimpanan zona menjadi 

penyimpanan acak yang ditugaskan 

menggunakan fitur standar sistem baru. 

Dengan menggunakan aturan sistem untuk 
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kontrol lot / lokasi, kebutuhan ruang gudang 

berkurang 40%. Peningkatan nonkeuangan 

mungkin yang paling signifikan. Perusahaan 

kini dituntut untuk terus tumbuh dan 

mengejar peluang kemitraan baru yang tidak 

mungkin dilakukan dengan menggunakan 

teknologi sistem informasi yang lama. 

Perusahaan telah selamat dari implementasi, 

konsolidasi, dan mencatat pertumbuhan. 

Sekarang ia dapat mengembangkan strategi 

dan teknik baru untuk mengelola bisnis 

dengan alat yang kuat dan, yang belum 

dimanfaatkan secara relatif. 
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